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Abstract

This research is backed by a low level of students ' ability. This is
evidenced by the students still experiencing difficulties in revealing
ideas/ideas, the ability to ask is still low, and students have difficulty
in solving learning problems. The purpose of this research is 1) to
know how much of the study training model is assisted by the debate
method in improving the ability to argue, 2) to know how to learn a
large model learning inquiry training method Debate in improving
student learning outcomes, 3) to know how to learn about the
learning model of inquiry training assisted by debate in improving
the ability to argue and student learning outcomes. The method used
is the Quasy method of experimentation. Simple random sampling
can be sampled in 2 classes, each of which amounted to 25 students
for the experimental class and 25 students for the control class. The
research instruments used are the task and of argument skills,
multiple choice tests for learning outcomes, teacher activity
observation sheets. The data analysis techniques used are test
normality, homogeneity test and hypothesis testing. Based on the
results of the T-test data analysis in pairs and the results of the
hypothesized test analysis showed that the application of the model
inquiry Islam in the class of XI SMA Negeri 7 Cirebon..

Keywords: inquiry training model, debate method, ability to argue
and student learning outcomes.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan beragumentasi
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan siswa masih
mengalami  kesulitan dalam  mengungkapkan ide/gagasan,
kemampuan bertanya masih rendah, dan siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah pembelajaran. Tujuan penelitian ini
adalah 1) untuk mengetahui seberapa besar pembelajaran model
inquiry training berbantu metode debat dalam meningkatkan
kemampuan berargumentasi, 2) untuk mengetahui sebarapa besar
pembelajaran model inquiry training berbantu metode debat dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, 3) untuk mengetahui sebarapa
besar pembelajaran model inquiry training berbantu metode debat
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dalam meningkatkan kemampuan berargumentasi dan hasil belajar
siswa. Metode yang digunakan adalah metode quasy eksperimen.
Teknik pengambilan sampel secara simple random sampling di
dapat 2 kelas yang masing masing berjumlah 25 siswa untuk kelas
eksperimen dan 25 siswa untuk kelas kontrol. Instrument penelitian
yang digunakan adalah task dan rubric kemampuan berargumentasi,
tes pilihan ganda untuk hasil belajar, lembar observasi aktivitas
guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data uji t
berpasangan dan Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan
penerapan model inquiry training berbantu metode debat dapat
meningkatkan kemampuan berargumentasi dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA
Negeri 7 Cirebon.

Kata kunci: model inquiry training, metode debat, kemampuan
berargumentasi, hasil belajar siswa.
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Pendahuluan

Peran pendidikan adalah menyiapkan
sumber daya manusia yang mampu
berpikir secara mandiri dan kritis
(Independent critical thinking). Salah
satu upaya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir mandiri dan Kkritis
bagi siswa adalah dengan
mengembangkan pendidikan partisipatif,
yaitu pendidikan yang dalam prosesnya
menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran (Insyasiska,
Zubaidah, & Susilo, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian awal
dari hasil task dan rubrik yang dilakukan
peneliti di SMA Negeri 7 Cirebon pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas XI kemampuan beragumentasi
siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan
dengan siswa masih mengalami kesulitan
dalam  mengungkapkan ide/gagasan,
kemampuan bertanya masih rendah, dan
siswa mengalami  kesulitan dalam
memecahkan masalah pembelajaran.

Kemampuan berargumentasi yang
masih rendah akan mengakibatkan hasil
belajar pun rendah(Ginanjar, Utari, &
Muslim, 2015). Hasil belajar adalah nilai
yang diperoleh setelah melaksanakan
suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individual maupun
kelompok, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah  yang lebih
baik(Nurmadiah, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMA Negeri 7
Cirebon pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam hasil belajar siswa kelas XI
masih rendah. Hal ini dibuktikan dari
nilai ulangan harian dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa yang
memperoleh rentang nilai 51 - 74
sebanyak 73%, rentang nilai 75 — 85
sebanyak 20% dan rentang nilai 86 — 100
sebanyak 7%. Hal ini membuktikan
bahwa sebagian besar siswa kelas XI di
SMA Negeri 7 Cirebon vyaitu sebesar
73% memperoleh nilai PAI dibawah
KKM yaitu 75.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji masalah:
”Pembelajaran Model Inquiry Training
Berbantu Metode Debat  untuk
Meningkatkan Kemampuan
Berargumentasi dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 7
Cirebon”.

Dengan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pembelajaran  model
inquiry training berbantu metode
debat dalam meningkatkan
kemampuan berargumentasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 7
Cirebon?

2. Bagaimana pembelajaran  model
inquiry training berbantu metode
debat dalam meningkatkan
kemampuan berargumentasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 7
Cirebon?

3. Bagaimana pembelajaran  model
inquiry training berbantu metode
debat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon?

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi eksperiment atau eksperimen semu
(Suparno, 2016). Penelitian  quasi
eksperiment merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang
dikenakan pada subjek selidik (Mustofa,
2011).
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Adapun jenis desain dalam penelitian
ini berbentuk desain Posttest Controll
Group Design) (Sastrika, Sadia, &
Muderawan, 2016). Pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol tidak dipilih secara random.
Adapun desain quasi eksperiment dapat
digambarkan sebagai berikut:

Post test control group design
Group Treatment Post Test
A— X; — > O

B——mm X; — > Oy

Keterangan :

A = Kelompok kontrol dengan metode
diskusi kelompok
B = Kelompok eksperimen dengan
model pembelajaran inquiry
training berbantu metode debat
O;1 = Tes Akhir diberikan pada
kelompok eksperimen dan kontrol
X1 = Perlakuan pembelajaran metode
diskusi kelompok
X, = Perlakuan dengan  model
pembelajaran  inquiry  training
berbantu metode debat

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
cluster random sampling (Suhada, 2015).
Teknik ini digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.

Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl SMA Negeri 7 Cirebon tahun
pelajaran 2018/2019 sebanyak 4 kelas
dengan jumlah 100 siswa. Sampel
penelitian  yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1
yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas
eksperimen dengan model pembelajaran
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inquiry training berbantu metode debat
dan kelas XI IPA 4 yang berjumlah 25

siswa sebagai kelas kontrol dengan
metode diskusi kelompok
Teknik pengumpulan data yang

digunakan sebagai berikut.

1. Tes dengan jumlah 10 soal yang
diberikan kepada siswa,
dilaksanakan pada akhir
pembelajaran  yang  digunakan
untuk mengetahui hasil belajar
siswa siswa, dimana  siswa
menjawab pertanyaan soal essay.
(Pasani & Basil, 2014).

2. Observasi  dengan  melakukan
pengamatan ~ secara  langsung
terhadap gejala dan perilaku siswa,
dilaksanakan pada proses
pembelajaran  yang  digunakan
untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam  pembelajaran,  dimana
observer mengamati secara
langsung (Sayidiman, 2012).

3. Task dan rubrics. Task meliputi
perilaku atau  kegiatan  yang
dilakukan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
sedangkan  rubrics  merupakan
keterangan/kinerja untuk
menentukan skor pada assesmen
kinerja (Pratiwi, 2016).

Untuk lebih  jelasnya, alur
penelitian  peneliti  sajikan  dalam
gambar 1. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes dengan jumlah 10 soal yang

diberikan kepada siswa, dilaksanakan
pada akhir pembelajaran yang
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa siswa, dimana siswa
menjawab pertanyaan soal essay.

Peneliti menyajikan Kisi- Kkisi Tes
Essay pada tabel 1.
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Tabel 1 Kisi-kisi Tes Essai Hasil
Belajar Siswa

No

Indikator

Mampu menjelaskan dalil-
dalil tentang prinsip-prinsip
ekonomi Islam

Mampu Menelaah prinsip-
prinsip dan praktik ekonomi
dalam Islam

Mampu  menunjukkan
contoh perilaky berekonon
berdasarkan syariat Islam
Mampu  menampilkan
perilaku  berekonomi
berdasarkan  perinsip-
perinsip ajaran Islam
Jumlzh

Jumlah
c4 C5 (o
1 1 3
1 1 1 4
1 2
1 1
A ) 10

Prosentase (%)

30% 20% 30% 20% 100%

Gambar 1 Alur Penelitian

Etudi Pendzhuluen

*

Nz bzt Ins triem =n Penslitian

*
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*

| Denzeubilzn Detz Denalitizn |

Obgervasi

—‘ Kzlzz Elzperinan | | K=lzs Eontol |
Desnhalzjarznmensmunstzn Pembelzjaran
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debat
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. Observasi  dengan  melakukan
pengamatan  secara  langsung
terhadap gejala dan perilaku siswa,
dilaksanakan pada proses
pembelajaran  yang  digunakan
untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam  pembelajaran,  dimana
observer mengamati secara
langsung. Peneliti menyajikan Kisi-
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3. Task dan rubrics. Task meliputi
perilaku atau kegiatan yang
dilakukan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
sedangkan  rubrics  merupakan
keterangan/kinerja untuk
menentukan skor pada assesmen
kinerja. Untuk lebih jelasnya Kisi-

e ] Kisi instrument Task dan Rubrik
kisi Instrumen Le_mt_;ar Observasi peneliti sajikan dalam Tabel 3
model Inquiry Trainning pada tabel berikut ini:
2. Tabel 3
L Tabel 2 _ Kisi-kisi Instrumen Angket Task dan
Kisi- kisi Instrumen Lembar Observasi . .
. L Rubrik Kemampuan Berargumentasi
Model Inquiriy Training dengan )
Metode Debat No| Dimensi Panduan penskoran / Indikator
Clain/ counter | Siswa mampu mengemukakan claim/countar claim sesuai
. 1 claim materi
Skor - P -
No Aspek Yane Dinilai Katesori ) Siswa mampu membuat jaminan (Warrani) sebagal
¥ ; 1)2]3 )4 ® 2 Warrant pembenaran claim vang dibuatnya.
Siswa mengidentifikasi dan
I | merumuskan masalah tentang prinsip ; Sackin Siswa mampu menyajikan data-data atau fakta yang
dan ekt Ekonom delam Tsam e | mendulamg warrant
Stswa menyimak penjelasan guru Siswa mampu melakukan penyangkalan tethadap clain
) | tentang petmjuk cara penyelesaian anggota lainnya.
" | konsep prinsip dan prakitk Ekonomi Siswa mampu melakukan penyangkalan tethadap warrant
dalam Islam 4 Rebutal | anggota lainnya.
3 | Sisve mendemonsirasiken media wk Siswa mampu melzkukan penyanggshan terhadap
" | menvelesaikan tugas belajar backing anggota laimya.
Siswa dalam kelompok belajar bekerja
4 | sema mendishusiken fuges belgjar apun data hasil tes teknik analisis
berkaitan dengan prinsip dan praktik . .
Fitonorti dalam Islam data sebagai berikut :
Siswa mengerjakan dan menyelesaikan 1. Uji Prasyarat Statistik
5. | tugas belajar dengen memanfaatican 3 )
berbagai sumber belgjar a. Uji Normalitas
Siswa melalaukan pengamatan berkaitan
delam [slam standar deviasi
Siswa mengumpulkan informasi dan X
7. | membuat model tentang prinsip dan X = Z_
praktik Ekonomi dalam [slem n
Siswa mempresentasikan hasil kerja
b ielompok di depn kel RN C D EOIPIE
Siswa memberikan jawaban tambahan Sd = n—1
g dan mengemukzkan pendapat tentang
" | prinsip dan prakiik Ekonomi dalam Keterangan : X = rata-rata
Islam _ ..
= Standar Deviasi
10. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran Sd Standa evias

2) Menentukan rentang  kelas,

banyak kelas dan panjang kelas
dengan menggunakan rumus :
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r = data terbesar — data terkecil

k=1+33logn
p=r/k
Keterangan : r = Rentang
k = Banyaknya
kelas

p = Panjang kelas
3) Membuat data frekuensi observasi
dan frekuensi ekspektasi
4) Menentukan nilai y2 dari daftar
2 (oi —ei)
Xm=2, (ei)
5) Menentukan normalitas distribusi
dengan kriteria sebagai berikut :

- Apabila y2hit < y2daf maka
populasi data  berdistribusi
normal  dan  melanjutkan
pengolahan ke uji hipotesis

- Apabila y2hit > y2daf maka
populasi data tidak
berdistribusi normal kembali
melakukan pengumpulan.

b. Uji Homogenitas

1) Mencari nilai  F  dengan
menggunakan rumus :

Fhit:V—b dimana V = $2
Vk

(Nurgana, 1985 : 27).

Keterangan : Vb = Variansi besar

VK = Variansi kecil
Sd = Standar

Deviasi

2) Menentukan nilai F daftar dengan

mencari nilai Fx (n2 - 1) (n1-1)
3) Menentukan homogenitas variansi
- Apabila Fhit < Fdaf maka kedua
variansi memiliki homogenitas

sama dan melanjutkan
pengolahan ke uji hipotesis (uji
t)

- Apabila Fhit > F daf maka kedua
variansi memiliki homogenitas
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tidak sama kembali melakukan

pengumpulan data (uji t")
Uji Hipotesis

Bila data berdistribusi normal

dan mempunyai variansi homogen
maka pengujian hipotesis dengan
menggunakan rumus uji t adalah
sebagai berikut :

a. Menentukan Deviasi Standar
Gabungan (DSG)

Dsg
_ \/ (NL—1)(V1)? + (N2 —1)(v2)?

nl+n2-2

b. Menentukan Nilai t hitung
X1— X2
Dsg 1 + 1
nl n2
(Nurgana, 1985 : 29).
c. Menentukan derajat kebebasan

Db=nl1+n2-2

thit =

d. Menentukan nilai t daftar
T daf (0,05) (db) = 1,66
e. Menentukan kriteria pengujian

hipotesis
1) Apabila t hit < t daf maka Ho
yang diterima artinya

penerapan  Model inquiry
training berbantu metode debat
tidak dapat meningkatkan
kemampuan  berargumentasi
dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran  Pendidikan
Agama Islam di kelas XI SMA
Negeri 7 Cirebon.

2) Apabila t hit > t daf maka Hi
yang diterima artinya
penerapan  model inquiry
training berbantu metode debat
dapat meningkatkan
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kemampuan  berargumentasi
dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran  Pendidikan
Agama Islam di kelas XI SMA
Negeri 7 Cirebon.
Bila data tidak berdistribusi
normal, maka dilakukan uji wilcoxon
a. Membuat daftar rank
b. Menentukan uji wilcoxon (w)
dari  daftar, jika jumlah
sampelnya lebih dari 25 maka
untuk mencari w digunakan
rumus:
w
nn+1)
n

nn+1x2n+1)
* 24

Dengan
X = untuk taraf signifikansi 1%
X = untuk taraf signifikansi 5%

c. Membandingkan w hitung
dengan w total

PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran
dengan Penerapan Model Inquiry
Training Berbantu Metode Debat
pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Penelitian tentang penerapan model
inquiry training berbantu metode debat
terhadap kemampuan berargumentasi
pada konsep prinsip dan praktik ekonomi
Islam di kelas XI SMA Negeri 7 Cirebon,
penulis laksanakan dengan 3 kali
pertemuan dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Sebelum  kegiatan  pembelajaran,

peneliti melaksanakan uji kalibrasi tes
essay berupa analisis uji validitas dan uji
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reliabilitas tes essay, sehingga hasil uji
kalibrasi diperolen soal yang layak
digunakan dalam pelaksanaan post test
akhir pembelajaran (Huriaty, 2015).

Kemudian, peneliti melaksanakan
kegiatan pembelajaran sistem ekskresi
baik di kelas eksperimen melalui
penerapan  model inquiry training
maupun di kelas kontrol dengan metode
diskusi kelompok. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan  penerapan  model inquiry
training, siswa aktif mendiskusikan dan
menyelesaikan masalah pembelajaran,
mencari informasi dari berbagai sumber
belajar serta berusaha mempresentasikan
dan menjelaskan kembali hasil diskusi
kepada siswa lain sedangkan di kelas
kontrol siswa hanya pasif menerima
materi pelajaran.

Pertemuan kedua dengan penerapan
model inquiry training berbantuan
metode debat pada kelas eksperimen dan
metode diskusi kelompok pada kelas
kontrol. Pada kegiatan pembelajaran
peneliti melaksanakan penilaian berupa
task dan rubrics kemampuan
berargumentasi  siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Peneliti melaksanakan tes akhir
pembelajaran atau post test berupa tes
tertulis dengan bentuk pilihan ganda
sebanyak 35 soal untuk mengukur hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon.

Pelaksanaan model inquiry training
berbantuan metode debat pada materi
sistem ekskresi terdiri dari lima tahapan
yaitu fase menghadapkan pada masalah,
guru  menjelaskan  prosedur-prosedur
penelitian, untuk mempersiapkan siswa
mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran
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dalam model inquiry training berbantuan
metode debat.

Guru  meminta  siswa  untuk
mencermati dengan seksama fenomena
yang akan ditampilkan, yang akan
dijadikan tema dalam melakukan inquiry
training berbantuan metode debat yaitu
apakah  kamu  sependapat  dengan
pernyataan di atas jika kamu setuju
berikan argumen atau pendapatmu, dan
jika tidak  sependapat kemukakan
pendapatmu!. Siswa terlibat aktif dalam
menjawab pertanyaan berkaitan dengan
fenomena yang disajikan oleh guru,

sehingga meningkatkan  kemampuan
berargumentasi terutama claim atau
pendirian, dukungan (backing), dan

sanggahan (rebutal). Siswa yang yang
memberikan  pendapat setuju  akan
berusaha  memberikan claim  atau
pendirian berkaitan dengan fenomena
yang disajikan dengan mengambil
rujukan dari referensi buku sumber
sedangkan siswa yang tidak sependapat
dengan  fenomena  tersebut  akan
memberikan sanggahan (rebural).

Guru menghadapkan siswa masalah
yang kontroversial yang menyebabkan
anak mengalami konflik kognitif. Guru
mengangkat masalah berkaitan dengan
materi yang diajarkan dengan sebuah
pertanyaan apakah kamu setuju dengan
wacana di atas, jika kamu setuju berikan

argumen atau pendapatmu!.  Siswa
berusaha memberikan jawaban dan
memberikan pendapat atau argumen,
sehingga  meningkatkan  kemampuan
berargumentasi terutama claim atau
pendirian, dan dukungan (backing)
berkaitan dengan fenomena yang

disajikan dengan mengambil rujukan dari
referensi buku sumber sehingga siswa
terampil dalam menegaskan pendirian
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dengan didukung oleh sebuah data dan
fakta yang relevan.

Guru menjelaskan materi pelajaran
dalam power point. Guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok dan memberikan 1
tema penelitian untuk masing-masing
kelompok. Guru membagikan lembar
kerja inkuiri training yang membawa
siswa secara langsung ke dalam proses
ilmiah melalui latihan-latihan yang dapat
memadatkan proses ilmiah tersebut ke
dalam periode waktu yang singkat untuk
membantu dalam memperoleh  dan
menganalisis informasi (Nasution, 2018).

Tahap kedua yaitu mengumpulkan
dan verifikasi data, guru meminta tiap
kelompok bertanya atau konfirmasi
terkait dengan masalah yang menjadi
tugas latihan penelitian mereka. Dan
meminta agar siswa bertanya hanya
untuk meminta konfirmasi dan verifikasi
bukan untuk meminta penjelasan,
sehingga pertanyaannya hanya
pertanyaan yang hanya bisa dijawab ‘Ya”
atau “tidak”. Siswa aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru
sehingga meningkatkan pendirian (claim)
dalam memberikan argumen.

Siswa dalam kelompok menentukan
permasalahan penelitian. Siswa saling
bertukar pendapat atau mengemukakan
ide/gagasan untuk menentukan
permasalahan yang akan diteliti berkaitan
dengan sistem ekskresi sehingga terjalin
interaksi dan komunikasi yang baik antar
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Setelah kelompok belajar menentukan
permasalahan  yang akan  diteliti
kemudian guru meminta tiap kelompok
untuk  mengemukakan permasalahan

penelitian (Ginanjar et al., 2015).

Pada tahap ketiga menguji data dan
eksperimentasi, siswa dalam kelompok
merumuskan hipotesis penelitian. Siswa
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dalam kelompok menentukan
data/informasi apa saja yang dapat
digunakan untuk membuktikan hipotesis
mereka,  siswa  berdiskusi  untuk
menentukan data pendukung yang dapat
digunakan untuk membuktikan hipotesis
yang telah diajukan.

Siswa menentukan cara mendapatkan
data. (membuat rencana pengambilan
data / membuat rencana percobaan),
siswa  melakukan  diskusi  secara
berkelompok  tentang cara  untuk
mengumpulkan data dan fakta dengan
membuat rencana percobaan  atau
penelitian untuk menjawab hipotesis
penelitian. Kemudian, guru memberikan
arahan, tanggapan, menyediakan
dukungan fasilitas dan memberikan
konfirmasi pada hal-hal yang ingin
diverifikasi  olen  siswa  sehingga
meningkatkan performance objective.
Setelah mendapatkan arahan siswa dalam
kelompok belajar mengumpulkan data
penelitian  mereka, siswa berusaha
melakukan percobaan tentang materi
yang diajarkan, mengumpulkan data dan
fakta dengan menggali informasi dari
berbagai sumber belajar baik dari buku
sumber maupun dari internet untuk
menjawab hipotesis penelitian (Sukma,
Komariyah, & Syam, 2016).

Tahap keempat mengolah,
menginformasikan  suatu  penjelasan,
siswa dalam kelompok mengolah dan
mentabulasikan hasil pengolahan
data/informasi, dan membuat penjelasan
dan pembahasan terhadap hasil penelitian
yang mereka dapat serta menyimpulkan
hasil penelitian. Tahap kelima analisis
proses penelitian, setiap kelompok

melakukan debat mengenai penelitian
mereka, kelompok lain boleh pro atau
kontra terhadap proses penelitian yang
telah disampaikan, guru memberikan
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tanggapan dan umpan balik, dan guru
memberikan penekanan-penekanan
penting terhadap proses penting dalam
penelitian yang telah mereka lakukan
(Nurdin, 2016).

Berdasarkan hasil analisis observasi
atau pengamatan aktivitas belajar siswa,
guru telah berusaha sebaik mungkin
untuk melaksanakan setiap langkah-
langkah metode diskusi kelompok pada
kelas kontrol dan model inquiry training
berbantuan metode debat pada kelas
eksperimen, hal ini ditunjukkan siswa
terlibat aktif dalam menjawab pertanyaan

berkaitan dengan  fenomena  yang
disajikan oleh guru, sehingga
meningkatkan kemampuan

berargumentasi terutama claim atau
pendirian, dukungan (backing), dan
sanggahan (rebutal).

2. Penerapan Model Inquiry Training
Berbantu Metode Debat dalam

Meningkatkan Kemampuan
Berargumentasi

Untuk  mengetahui  kemampuan
berargumentasi siswa dalam proses

pembelajaran berkaitan dengan prinsip
dan praktik ekonomi Islam melalui
penerapan model inquiry training
berbantu metode debat pada kelas
eksperimen dan penerapan metode
diskusi kelompok pada kelas kontrol
dilakukan penilaian proses pembelajaran
berupa task dan rubrik dengan standar
kemampuan berargumentasi siswa yang
meliputi indikator pendirian (claim),
dasar kebenaran (warrant), dukungan
(backing) dan Rebuttal (Suarta, Hardika,
Sanjaya, & Arjana, 2015). Hasil analisis
data tes kemampuan berargumentasi
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:
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Indikator Kemampuan

Kelas Pendekatn Berargumentas

LT3y

Konfrol | MetodeDiskusiKelompok | 3.12 | 304 | 297 | 280

Eksperimen | Iguiry Training Betbaatu

Metode Debat 416|360 368 | 368

Tabel 4

Rekapitulasi Rerata Nilai Kemampuan

Berargumentasi Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Keterangan :

1. Pendirian (claim)

2. Dasar kebenaran (warrant)

3. Dukungan (backing)

4. Rebuttal

Berdasarkan hasil pengolahan dan

analisis nilai rata-rata kemampuan
berargumentasi siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen pada konsep prinsip
dan praktik ekonomi Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon membuktikan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berargumentasi siswa antara kelas kontrol
dengan metode diskusi kelompok dengan
kelas eksperimen dengan model inquiry
training berbantu metode debat. Untuk
lebih jelasnya, perbedaan kemampuan
berargumentasi siswa dalam proses
pembelajaran  prinsip dan  praktik
ekonomi Islam diuraikan sebagai berikut:
a. Pendirian (claim) di kelas eksperimen

dengan penerapan model inquiry

training berbantu metode debat

memperoleh nilai rata-rata 4,16 lebih

baik dibanding di kelas kontrol dengan

penerapan metode diskusi kelompok

yang memperoleh nilai rata-rata 3,12.

Hal ini ditunjukkan dengan siswa di

kelas eksperimen terlibat aktif dalam

. Dukungan
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menjawab  pertanyaan  berkaitan
dengan fenomena yang disajikan oleh
guru dengan memberikan pendapat
setuju akan berusaha memberikan
claim atau pendirian berkaitan dengan
fenomena yang disajikan dengan
mengambil rujukan dari referensi buku
sumber.

. Dasar kebenaran (warrant) di kelas

eksperimen dengan penerapan model
inquiry training berbantu metode
debat memperoleh nilai rata-rata 3,60
lebih baik dibanding di kelas kontrol
dengan penerapan metode diskusi
kelompok yang memperoleh nilai rata-
rata 3,04. Hal ini ditunjukkan dengan
kelas eksperimen berusaha aktif dalam
mengemukakan pendapat atau
berargumentasi  dengan  membuat
jaminan sebagai pembenaran claim
yang dibuatnya atau memberikan
alasan yang tepat terhadap argumen
yang dikemukakan.

(backing) di  kelas
eksperimen dengan penerapan model
inquiry training berbantu metode
debat memperoleh nilai rata-rata 3,68
lebih baik dibanding di kelas kontrol
dengan penerapan metode diskusi
kelompok yang memperoleh nilai rata-
rata 3,12. Hal ini ditunjukkan dengan
siswa di kelas eksperimen siswa
melakukan diskusi secara
berkelompok tentang cara untuk
mengumpulkan data dan fakta dengan
membuat rencana percobaan atau
penelitian untuk menjawab hipotesis
penelitian, siswa dalam kelompok
belajar mengumpulkan data penelitian
mereka, siswa berusaha melakukan
percobaan tentang materi  yang
diajarkan, mengumpulkan data dan
fakta dengan menggali informasi dari




OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam

berbagai sumber belajar baik dari buku
sumber maupun dari internet.

d. Rebuttal di kelas eksperimen dengan
penerapan model inquiry training
berbantu metode debat memperoleh
nilai rata-rata 3,68 lebih baik
dibanding di kelas kontrol dengan
penerapan metode diskusi kelompok
yang memperoleh nilai rata-rata 2,80.
Hal ini dibuktikan dengan siswa di
kelas eksperimen aktif melakukan
penyanggahan terhadap pernyataan
siswa lain yang beragumentasi
berkaitan dengan materi pelajaran,
setiap kelompok melakukan debat
mengenai penelitian mereka,
kelompok lain boleh pro atau kontra
terhadap proses penelitian yang telah

disampaikan.
Hasil analisis data kemampuan
berargumentasi, kemampuan

menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi lebih tinggi di atas
kemampuan yang lain, hal ini karena
model guided inquiry berbasis media
visual kartun memfasilitasi siswa
untuk terlibat aktif dalam menjawab
pertanyaan berkaitan dengan
fenomena yang disajikan oleh guru
memberikan claim atau pendirian

dengan mengambil rujukan dari
referensi buku sumber. Sedangkan
dasar kebenaran (warrant) lebih

rendah di bawah kemampuan yang
lain siswa mengalami kesulitan dalam
menunjukkan dasar kebenaran akan
pendapat yang dikemukakan

3. Penerapan Model Inquiry Training
Berbantu Metode Debat dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran berkaitan
dengan prinsip dan praktik ekonomi
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Islam melalui penerapan model inquiry
training berbantu metode debat pada
kelas eksperimen dan penerapan metode
diskusi kelompok pada kelas kontrol
dilakukan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) berupa tes pilihan ganda yang
mencakup indikator pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi.

Hasil posttest hasil belajar siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini:

Tabel 5

Rekapitulasi Posttest Hasil Belajar
Kelas Kontrol dengan Kelas
Eksperimen

Dscripive Satisis

N Mimom | Masmum | Wean | Std. Devigtion

Kel Etspenmen B m % N 16
Kel Kontl 5] IO | R A V! i

Vil st i

f

Berdasarkan tabel 5 di atas
menunjukkan bahwa rekapitulasi posttest
hasil belajar siswa kelompok kontrol
memperoleh nilai terendah 63, nilai
tertinggi 83 dan nilai rata-rata 66,24
berada di bawah KKM sedangkan
posttest kelompok eksperimen
memperoleh nilai terendah 70, nilai
tertinggi 96 dan nilai rata-rata 79,12
berada di atas KKM (75). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
inquiry training berbantu metode debat
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada konsep prinsip dan praktik ekonomi
Islam di kelas XI di SMA Negeri 7
Cirebon.

Untuk hipotesis digunakan untuk
mengetahui  penerapan model inquiry
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training berbantu metode debat dapat
meningkatkan kemampuan
berargumentasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon. Untuk lebih
jelasnya, hasil uji statistik uji t
berpasangan disajikan dalam tabel 6
berikut ini:

Tabel 6
Uji Hipotesis Kemampuan
Beragumentasi Kelompok Kontrol
dengan Kelompok Eksperimen

Independent Samples Test
Levene’s Test HHest for Equaity of Means
for Equalty of
\iariances
F | Gg |t | Df |Sg | Mean |8t Eror| 95%Confdence
(2- | Difference | Difference | Interval of the
lalle Difference
i) Lower | Upper
Equal JTA)363(6131)  48{ Q00| 16200  1992| 12194) 20208
variances
assumed
Niai - Equa B3| 44675) 000  16200( 1992( 12186 2024
variances
not
assumed

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
nilai statistik uji hipotesis menunjukkan
nilai Sig. sebesar 0,383 > 0,05, dengan
nilai t = 8,131 dengan Sig. 0,000 < 0,05
artinya penerapan model inquiry training

berbantu metode debat dapat
meningkatkan kemampuan
berargumentasi pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon.

Untuk hipotesis digunakan untuk
mengetahui penerapan model inquiry
training berbantu metode debat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di kelas XI SMA Negeri 7 Cirebon.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 7 berikut ini:
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Tabel 7
Uji Hipotesis Posttest Hasil Belajar
Siswa Kelompok Kontrol dengan

Kelompok Eksperimen
Independent Samples Test

[evene's Test
for Equalty of
Variances

Hest for Equalty of Means

F ol Sg | T [DF|Sg| Men |5t Emor| 5% Confidence

(2- | Difference | Difference | Interval ofthe
3 Differenc
i) Lover | Upper

Equal A4 60711626 48) 000)  26160)  2200( 216%6| 30684
variances
asstmed
Hiel- Eqal 1626 46) 000) 26160)  2290( 216%6] 30684
Variances
nat
asstmed

Berdasarkan tabel 7
menunjukkan  nilai  statistik  uji
hipotesis menunjukkan nilai Sig.
sebesar 0,697 > 0,05, dengan nilai t =
11,626 dengan Sig. 0,000 < 0,05
artinya penerapan model inquiry
training berbantu metode debat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 7
Cirebon.

Kesimpulan

Dari perolehan hasil posttest dan
pengujian statistik serta hasil
pembahasan, kesimpulan dalam
penelitian ini adalah
1. Pelaksanaan pembelajaran  model

inquiry training berbantu metode

debat termasuk kategori  baik,
ditunjukkan siswa terlibat aktif
merancang dan melakukan penelitian
ilmiah melalui latihan-latihan dengan
waktu penelitian yang singkat untuk
menggali sumber belajar,
menganalisis

mengumpulkan dan




OASIS: Jurnal llmiah Kajian Islam

data dan fakta yang relevan di
lapangan, mendiskusikan dan
menyelesaikan tugas belajar serta
mempresentasikan  hasil  diskusi
siswa terampil dalam menganalisis
sebuah fenomena yang disajikan
guru.

Pembelajaran model inquiry training
berbantu  metode debat dapat
meningkatkan kemampuan
berargumentasi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI
SMA Negeri 7 Cirebon, hal ini
dibuktikan dari hasil analisis uji t
berpasangan menunjukkan nilai Sig.
sebesar 0,383 > 0,05, dengan nilai t =
8,131 dengan Sig. 0,000 < 0,05
menunjukkan t hit > t daftar maka Hi
diterima artinya penerapan model
inquiry training berbantu metode
debat dapat meningkatkan
kemampuan berargumentasi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas XI SMA Negeri 7
Cirebon.

Pembelajaran model inquiry training
berbantu  metode debat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas XI SMA
Negeri 7 Cirebon, ini dibuktikan dari
hasil analisis uji t berpasangan
menunjukkan t hit > t daftar maka Hi
diterima. Nilai Sig. sebesar 0,697 >
0,05, dengan nilai t = 11,626 dengan
Sig. 0,000 < 0,05 artinya penerapan
model inquiry training berbantu
metode debat dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas X1 SMA Negeri 7 Cirebon.
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